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Isu Pembangunan Kewilayahan:
Ketimpangan antara Wilayah KBI-KTI

Ketimpangan dapat dilihat dari kontribusi (share) PDRB dan Tingkat Kemiskinan (%)

Tingkat Kemiskinan (%)

—o— KBl —=—KTI
11.9

11.5 11.5

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Tingkat kemiskinan pasca pandemi COVID-
19 cenderung menurun di semua wilayah,
tetapi masih tinggi di KTl

Sumber: BPS Indonesia, 2024; *Ket: tidak termasuk DOB

Kontribusi PDRB

19.82 19.93 20.46 21.48 20.94 20,86

80.18 80.07 79.54 78.52 79.06 79,14

2019 2020 2021 2022 2023 2024
KBl = KTI

Kontribusi PDRB masih didominasi oleh Kawasan Barat
Indonesia (KBI) dan belum banyak berubah dalam 5
tahun terakhir
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Sasaran Visi 2045:
Kemiskinan Menuju 0%
dan Ketimpangan Berkurang

Target 2045
Kontribusi PDRB

KBI: 71,5% KTI: 28,5%

Target Periode | RPJPN
(2025-2029) Kontribusi PDRB (%)

2025 2029

L
21,4

I
46,5 % 48,5 %

KBI : Kawasan Barat Indonesia
KTl : Kawasan Timur Indonesia
S| : Stok Infrastruktur terhadap PDB

SASARAN PEMBANGUNAN WILAYAH

- Target Pertumbuhan dan Kontribusi Per Wilayah Pulau 2025-2029 |
Kontribusi PDRB

H Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) -mm
Kontribusi PDRB (%)

KBI : Kawasan Barat Indonesia
78,6 77,6 KTl : Kawasan Timur Indonesia

KTI 21,4 22,4

Il Tema Sumatera

Mata Rantai Utama Bioindustri
dan Kemaritiman Berdaya
Saing dan Berkelanjutan serta
Hub Ekonomi Biru di Kawasan
Barat Indonesia

A Tema Jawa [7]_Tema Maluku

Megalopolis yang : Hub Kemaritiman {7/ Tema Papua

Unggul, Inovatif, Inklusif, Tema Kalimantan .| Tema Bali-Nusra [ Tema Sulawesi Wilayah Timur

Terintegr_asi, dan Superhub Ekonomi - Indonesia Percepatan

Berkelanjutan e Superhub Pariwisata Penuniana Superhub Pembangunan Wilayah
dan Ekonomi Kreatif jang Sup Papua menuju Papua

p ju Fap

Nusantara Bertaraf Earfomi Hintara dan Sehat, Cerdas dan
iarmactnal Industri Berbasis SDA ’

Produktif
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SASARAN PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI

20s TAHUN 2025-2029
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Tujuan: Pengurangan Kesenjangan KBI - KTI

Pembangunan pusat
pertumbuhan (kluster ekonomi
dan unggulan wilayah)

Penguatan ekosistem
percepatan pembangunan
daerah

Pembangunan daerah
perdesaan dan afirmasi

* Tataruang
* Pertanahan

Kawasan perdesaan
« Daerah tertinggal

Urbanisasi dan perkotaan
* Pusat pertumbuhan (KI, KEK,

* Mitigasi bencana » dan kawasan DPP, KPBPB) .
* Standar Pelayanan perbatasan * Keterkaitan antara pusat *
Minimum * Kawasan pertumbuhan dengan °

* Desentralisasi dan
otonomi daerah
e dll

transmigrasi
e Daerah Otonom
Baru

wilayah sekitar
* Swasembada Pangan,
Energi, Air

diimplementasikan di wilayah pulau
(Sumatera, Jawa, Bali-NusaTenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua)

WP (DN smmerey i | STRATEGI PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN

Penguatan

konektivitas antar

wilayah

Transportasi
Energi
Telekomunikasi
Pengairan
Kemaritiman
dll
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Kondisi saat ini (level of development)

g JAWA, BALI SUMATERA, KALIMANTAN, SULAWESI“\\ 7 NUSTRA, MALUKU, PAPUA

* Kepadatan sedang dan aglomerasi
mulai berkembang

* Basis ekspor komoditi

* Hilirisasi mulai berkembang, tapi /

- masih di bawah potensi

* Kepadatan dan urbanisasi tinggi

* Industri telah berkembang dan
ekonomi relatif terdiversivikasi

* Lahan subur tapi daya dukung dan
daya tampung terancam

* Kepadatan relatif rendah

* Pola permukiman tersebar

* Kegiatan ekonomi masih tradisional

* Keberadaan masyarakat hukum adat dan |
tanah ulayat |

Penajaman arah transformasi wilayah

Tra.n§f.ormasi'di.are?hk'an pada Transformasi diarahkan pada Transformasi diarahkan pada percepatan
tran5|s! industrialiasi W|I.ayah dan industrialisasi berbasis SDA, pembangunan manusia, pemberdayaan

adopsi IPTEKIN, green & circular an i . . oy -
P g baru, dan pelestarian lingkungan produktivitas (within sector

economy (sectoral shift - hidup (sectoral shift & within
structural transformation) transformation)

transformation)

PENGUATAN LANDASAN TRANSFORMASI
untuk memacu pertumbuhan dan memperbaiki pemerataan pembangunan wilayah | 4
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Strategi Pertumbuhan dan Pemerataan

Penguatan ekosistem percepatan pembangunan daerah

L Tata ruang
Penuntasan RTRW di semua hierarki serta integrasi

RDTR dengan sistem OSS untuk kemudahan investasi. Perkotaan Wilayah Metropolitan dan Non

"Pertanahan Wilayah Metropolitan

Penuntasan peta bidang tanah dan sertipikasi tanah

PYinformasi geospasial

Penyediaan Peta Dasar Skala Besar untuk seluruh wilayah
Indonesia

"YPengurangan risiko bencana

Peningkatan mitigasi bencana melalui pembangunan dan
penguatan infrastruktur berketahanan bencana, dan
peningkatan resiliensi masyarakat

Pengembangan Pusat Pertumbuhan
(KI/KEK)

Ibu Kota Nusantara

Penguatan Hubungan Kota-Desa

Pertumbuhan

v
el B ™ el BB ™ e W B B’

Pemerataan

Pembangunan Kawasan Afirmatif:
Transmigrasi, Perbatasan, Daerah Tertinggal
sl Can Daerah Sangat Tertinggal

‘ﬂ Pembangunan Desa dan Kawasan Perdesaan

L ISPM dan layanan dasar
Pemenuhan SPM dan layanan dasar di seluruh wilayah
CJInfrastruktur dasar

Penyediaan akses yang merata terhadap infrastruktur dasar
yang berkualitas

_JDesentralisasi dan otonomi daerah
Harmonisasi Kewenangan, Penguatan Kapasitas Pemerintah
Daerah, Penguatan Fondasi Keuangan Daerah )

" Pengentasan
Kemiskinan



Lokasi Prioritas Pengembangan Wilayah
(Wilayah Perkotaan, Pusat Pertumbuhan KI/KEK
Kawasan Perdesaan, Daerah Tertinggal dan Sangat
Tertinggal, Kawasan Perbatasan dan Transmigrasi)

AAAAAAAAA
Wniktl:lﬁl LONG NIDANG
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LOKASI PRIORITAS WILAYAH PERKOTAAN

TAHUN 2025-2029

Prioritas Pembangunan Perkotaan mencakup 10 wilayah metropolitan, 4 calon wilayah metropolitan, serta 36 perkotaan non-
metropolitan yang dikelompokkan berdasarkan fungsi industri, pariwisata, perdagangan, pendidikan, dan karakter khusus.

@Kota Industri

@ Kota Pariwisata

Kota Perdagangan

Kota Pendidikan

Bl Kota Kecil Berkarakter Khusus
Owilayah Metropolitan
[\Calon Wilayah Metropolitan

WILAYAH
METROPOLITAN (WM)

10

No

1
2
3
4
5

WM
WM Medan
WM Palembang
WM Jakarta
WM Bandung
WM Semarang

WM
WM Surabaya
WM Denpasar
WM Banjarmasin
WM Manado
WM Makassar

P
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WILAYAH CALON
METROPOLITAN

4
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Calon WM
CWM Pekanbaru
CWM Malang
CWM Yogyakarta
CWM Surakarta
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NON WM

36

11
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8. KEK Arun Lhokseumawe (Industri Kimia; 2027)

| , o KEK SeiMangkei ¢ .
Ny | o (H|[|r|saS| Sawit) .
T kiBiES .

(Industrl Aneka) s M, KEK Galang Batang "
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S
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f T Wi (H|hr|sa5| Nikel; 2028) 1
KIT Wiltar K Takalar. o /i@

S (Hilirisasi Sawit)
KI KIEC- - . " )
(Industri Kimia dan Logam Dasar}‘ .

“Kl Seafer
(Industri Kimia dan

Logam Dasar; 2026)

Pengembangan Kemitraan Usaha dan
Rantai Pasok (APBN, DAK, APBD)

Penyediaan Pendidikan dan Pelatihan
SDM (APBN, DAK, APBD)

A

%-’(Hilirisasi Bauksit dan Industri Kgmiaf"J

§

KIT Batang (Hilirisasi Nikel)

S

KI Ngawi
(Industri Aneka; 2029)

KAWASAN KI/KEK PRIORITAS

TAHUN 2025-2029

Pengembangan KI/KEK prioritas didesain secara komprehensif dengan dukungan multisektor, termasuk penataan luar
kawasan dan penguatan rantai pasok. Sehingga terbangun KI/KEK yang efisien dan memberikan multiplier effect
terhadap perekonomian sekitar

Kl KIPI

G Statdust
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Penataan ruang KI/KEK (APBN, APBD)
@ Perizinan KI/KEK (APBN, APBD)

PY Pembangunan/Pengembangan Infrastruktur
Jalan/Jembatan dan Konektivitas Simpul
Transportasi (APBN, DAK, APBD)

OKI Buli (HlllrlsaS| Nikel; 2026)
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Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pendukung (APBN, DAK, APBD)

® Peningkatan InvestasiKawasan (APBN, APBD) 12
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Pembangunan Kawasan Perdesaan sebagai strategi untuk percepatan pembangunan desa melalui pemenuhan
infrastruktur desa dan pusat pengembangan ekonomi lokal

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.

o’

.

KPP dukungan Wilayah Metropolltan
dan Ibu Kota Nusantara .

- KPP dukungan Tematik

- KPP dukungan pemerataan dan
pertumbuhan

Pelayanan dasar dan Dipantau dan dievaluasi

|dentitas budaya dan

Konsep Pembangunan fasilitas yang berkualitas modal sosial yang baik Tata Kelola yang msuggunian
Desa Mand | § BB Ketahanan ekologi dan YY) Kemampuan ekonomi terpadu, akuntat;ﬂade;ir; Indeks
sumber daya alam untuk menyejahterakan b Desa 13
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I i - SANGAT TERTINGGAL TAHUN 2025-2029

Perubahan paradigma terhadap konsep daerah tertinggal diperlukan sebagai upaya penyelarasan dengan
perkembangan status desa (berdasarkan indeks desa), sehingga daerah sangat tertinggal dan daerah
tertinggal ke depan juga didorong untuk menjadi daerah berkembang, maju, hingga mandiri.

Peta Lokasi Daerah Tertinggal pada RPJMN 2025-2029 * Dari 415 kabupaten
se-Indonesia, terdapat

30 Daerah Tertinggal

dan Sangat
3 Tertinggal, dengan
rincian jumlah
kabupaten:
Sangat Tertinggal
Tertinggal
Keterangan Berkembang
E Tertinggal Maju
B sangat Tertinggal @

14
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Kecamatan Perbatasan

Pembangunan Kawasan perbatasan diarahkan untuk menjadi beranda terdepan negara

Prioritas
dengan meningkatkan Integrasi dan Kerjasama antar negara maupun antar wilayah Tt Jumlah
y Kecamatan
Jumlah Lokasi : 22 PKSN PPKP & 204 Kecamatan Perbatasan Prioritas Sumatera 57
Jawa-Bali -
() PKSN Sabang , Nusa Tenggara 39
PKSN Tou Lumbls PKSN Melonguane Kalimantan 17
”"%R“'“‘“' - q @ Sulawesi 30
- v " PKSN Tahyna Maluku 14
S .' Bengkalis PKSN Paloh Aruk . SRE 47
% Total 204

1.\ - - 1
" I""Io
: PKSN Tap
224 g
. : . ’ Ja
: - PKSN Ilwakl @ : = 0
PKSN Kalabahi ot o° ?‘ ey
i?@ﬁ“m :;;W =7 PKSN“Saumlaki — i
Keterangan : PKSN Atambua
%N Kefame
O PKSN Pusat Pertumbuhan Kawasan Perbatasan

.

Kecamatan Perbatasan Prioritas
15
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01. Selaut

SUMATERA BARAT ="

KALIMANTAN BARAT
k=3

10. Rasau Jaya

11. Gerbang Mas Perkasa
12. Sekayam Entikong

13. Ketungau Hulu

SUMATERA SELATAN

05, Xikim

06. Petata

07. Parit Rambutan
08. Telang

@ 02, Lunang Silaut
03. Muara Takung

BENGKULU

BANGKA [
BELITUNG

09. Batu Betumpang

04. Lagita

_ KALIMANTAN TENGAH

5

LOKASI PRIORITAS KAWASAN
TRANSMIGRASI TAHUN 2025-2029

Pengembangan kawasan transmigrasi (45 Lokasi) diarahkan agar kawasan transmigrasi dapat menjadi pusat
pertumbuhan lokal dengan fokus pada peningkatan produksi dan nilai tambah hasil pangan dan produk
unggulan lainnya.

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGAH

—®
20. Ulumanda 25. Palolo
21. Tubbi Taramanu 26. Tampolore
Z2. Mambi Mehalaan 27. Bungku
23. Tobadak
24. Sarudu Baras
GORONTALO MALUKU UTARA
KALIMANTAN TIMUR @ ©

1-8. Kerang
KALIMANTAN UTARA

19. Salim Batu

14. Jelai (Pulau Nibung)
15. Arut Selatan dan Kota Waringin Lama
16. Lamunti — Dadahup

_ KALIMANTAN SELATAN

17. Cahaya Baru

NUSA TENGGARA BARAT

34, Selaparang

Ny

28. Sumalata 38. Pulau Bacan

40. Patlean
41.Sagea Waleh

(=3)
=) - as)
5 .
" (€50 a1 -z
[2]) > -
T - {
‘f’: B b
= L

~
A 1

(35

) (),
4)\E

_ NUSA TENGGARA TIMUR

f

39. Pulau Morotai

35. Ponu
36. Tasifeto - Mandeu
37. Kobalima Timur

_ SULAWESI TENGGARA

@
31. Asinua

32. Anawua
33. Mutiara

.SULAWESI SELATAN

29. Pitu Riase
30. Mahalona

e PAPUA BARAT DAYA == PAPUA
42 Xlamono Segun 4-3 Senggi
~_ - )
T A 1 :4 )
<
| 5 ¥ 2
@&

_ PAPUA SELATAN

44 Muting
45. Salor

16
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 Lokasi Prioritas dan Proyek Prioritas
(Wilayah Pulau Besar Indonesia)
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PULAU SUMATERA

Pengembangan Wilayah Sumatera difokuskan pada peran strategis untuk mewujudkan swasembada pangan, air, dan
energi. Perekonomian Wilayah Sumatera akan didorong oleh kinerja industri melalui pengembangan hilirisasi
industri berbasis komoditas unggulan (karet, kelapa sawit, dan perikanan, serta penguatan industri kimia dasar).

1. Pembangunan Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Lhok Guci _;ﬁ?u L N
(Aceh) == @

2. Pembangunan Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Jambo Aye
Kanan (Aceh)

3. Pembangunan Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Lematang er——
(Sumatera Selatan) seineiion.

4. Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera =

5. Pengembangan Kawasan Rempang Eco-City (Batam)

6. Pengembangan Kawasan Bakauheni-Merak (Lampung-
Banten)

7. Kawasan Industri Wiraraja Green Renewable Energy &
Smart-Eco Industrial Park (GESEIP) (Kepulauan Riau)

8. Pengembangan Kawasan Industri Toapaya, Pulau Poto, dan
Kampung Masiran (Kepulauan Riau)

9. Kawasan Industri Kuala Tanjung (Sumatera Utara)

10. KEK Tanjung Kelayang (Bangka Belitung)

2000

18
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11.

. Pengembangan KEK Gresik dan KEK Singhasari (Jatim),

|Z¢= Kementerian PPN/ *

( Bl  INDIKASI LOKASI DAN PROYEK PRIORITAS
7 Bappenae - 908 4 PULAU JAWA-BALI

Wilayah Jawa akan dikembangkan sebagai megalopolis yang unggul, inovatif, inklusif, terintegrasi, dan
berkelanjutan. Perekonomian Wilayah Jawa didorong oleh kinerja aktivitas jasa melalui penguatan ekosistem
pemampu ekonomi kreatif dan peningkatan aktivitas pariwisata

Revitalisasi Tambak Pantura (Jawa Barat)

Ekspansi Kilang Minyak Tuban (Jawa Timur)
Upgrafing Kilang Eksisting (RDMP) dan Industri
Petrokimia Balongan (Jawa Barat)

Pengembangan Biofuel dari Metanol dan Etanol di Kab.
Bojonegoro (Jawa Timur)

Pembangunan Double Track Jawa Selatan (Provinsi
Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi D.I.
Yogyakarta, dan Provinsi Jawa Timur)
Pembangunan Angkutan Umum Masal Perkotaan
Jabodetabek

Pembangunan Tanggul Laut Pantai Utara Jawa
Pengembangan Destinasi Pariwisata Super Prioritas
Danau Toba dan Borobudur

Jakarta Sewerage System

Kewenan Komas rven
TN Babwren

KEK Tanjung Lesung dan KEK ETKI Banten (Banten)
Pengembangan KIT Batang (Jateng), KI Patimban

Industrial Estate (Jabar) 19
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[177 PP AT 4 PULAU KALIMANTAN

Pembangunan Wilayah Kalimantan difokuskan pada pengembangan, peningkatan produktivitas ekonomi,
serta pemerataan ekonomi Kawasan Timur Indonesia melalui pengembatgan Superhub Ekonomi
Nusantara dan pembangunan lbu Kota Nusantara.

Pembangunan Ibu Kota Negara

Pengembangan Lapangan Gendalo, Gandang,

Gehem, dan Bangka (IDD Project) (Kalimantan

Timur)

3. North Hub Development Project Selat Makassar
(Kalimantan Timur)

4. Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Air
Sungai Mentarang (Kalimantan Utara)

5. Pembangunan Pos Lintas Batas Negara dan
Sarana Prasarana Penunjang di Kawasan
Perbatasan Sei Kelik (Kalimantan Barat), dan
Kawasan Perbatasan Terpadu Long Midang
(Kaliamantan Utara)

6. Pengembangan Kl Sungai Tabuk dan KI Rimau

(Kalimantan Tengah), KI Landak dan KI Pulau

Penebang (Kalimantan Barat)

N —

20
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HighlightIntervensi:

1. Pengembangan Kawasan Industri
Pengolahan Hasil Pertambangan

2. Percepatan Pembangunan
Destinasi Pariwisata Prioritas
(DPP)

3. Pengembangan Wilayah
Metropolitan (WM)

4. Pengembangan Kawasan
Perkotaan Sedang dan Perkotaan
Kecil

5. Pengembangan Komoditas
Unggulan (Pertanian, Perkebunan
dan Perikanan)

6. Pengembangan Kawasan
Lumbung Pangan Lokal

7. Pengembangan Kawasan
Perdesaan Prioritas (KPP)

8. Pengembangan Kawasan
Perbatasan di Pusat Kegiatan
Strategis Nasional (PKSN) dan
Kawasan Kecamatan Perbatasan
Prioritas

9. Pengembangan Kawasan
Transmigrasi (KT)

EMAS

|IZ<&>  Kementerian PPN/ m

PULAU SULAWESI

Wilayah Sulawesi difokuskan pada peningkatan
produktivitas sektor unggulan, melalui inovasi
teknologi pertanian dan perikanan, peningkatan

ekspor, serta pengembangan industri hilir berbasis
sumber daya hayati dan mineral khususnya hilirisasi
nikel serta peningkatan kinerja sektor pariwisata

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pengembangan Kawasan
Pariwisata Lokal berbasis
Ekowisata

Pembangunan Rumah Sakit
lengkap berkualitas di Kabupaten
Eliminasi Stunting, Pengendalian
penyakit menular (TBC dan
malaria) dan eliminasi penyakit
tropis terabaikan (kusta)
Pengembangan pelayanan
kesehatan bergerak dan daerah
sulit akses

Pembangunan dan
Penyelenggaraan Sekolah Unggul
Penguatan Pendidikan Vokasi dan
Pelatihan Vokasi

Revitalisasi sarana dan prasarana
sekolah

Kaw. Perkebunan dan
Hilirisasi Kelapa (Gorontalo)

Kaw. Pertanian Pangan dan
Perkebunan (Sulawesi Tengah)

Kaw. Perikanan dan Hirilisasi TCT
(Sulawesi Tengah)

Kaw. Rawan Bencana Gempa Bumidan
Tsunami Kota Palu (Sulawesi Tengah)

Kaw. Perikanan Budidaya
(Sulawesi Barat)

Kaw. Transmigrasi Sarudu
Baras (Sulawesi Barat)

Kaw.Perkebunan Kakao dan
Kopi (Sulawesi Barat)
Kaw. Transmigrasi Tobadak

(Sul i Barat) -
Kaw. Konservasi dan
Pengembangan P. Kecil @

(Sulawesi Barat) 7~ ® K;
Kaw. Rawan Bencana Gempa b)) {
Bumi Makassar Strait OO,

Sulawesi Barat
Kaw. Perkotaan Kecil Kab.

Tana Toraja (Makale)

(Sulawesi Selatan)

Kaw. Transmigrasi Tubbi Taramanu

(Sulawesi Barat)

Kaw. Transmigrasi Ulumanda (Sulawesi Barat)

Kaw. Transmigrasi Mambi Mahel (Sul i Barat)

Kaw. Per Kakao dan
Kopi (Sulawesi Selatan)
Kaw. WM

Kaw. Sentra Garam
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Kaw. Perkotaan

DPP Manado- : “
Li q T Sedang Kota B
ikupang (Sulawesi — Bitung (Sulawesi
Kaw. Pesisir dan Konservasi Utara) Utara)
Teluk Gorontalo dsk PKSN
(Gorontalo) Melonguane
(Sulawesi
Kaw. Perkotaan Sedang ___ e PKSN Tahuna Utara)
Kota Gorontalo (Gorontalo) K Borbasia . (Sulawesi
Pertanian di 3 . Utara)

Kaw. Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Gorontalo)

Kaw. Transmigrasi
Sumalata
(Gorontalo)

(Gorontalo)

Tengah)

Kaw.

b. Mamuju

Kaw.|
Transmigrasi
Pitu Rig

Makassar

(Sulawesi Selatan)

Kaw. Perikanan

Budidaya dan Sentra

Rumput Laut

(Sulawesi Selatan)

Kaw. Industri Takalar (Sulawesi Selatan)

Kaw. Sentra Garam (Sulawesi Sélatan)

Kaw. Teluk Bone dsk ___|

(Sulawesi Selatan)

Kaw. L Pangan

| (Sulawesi
Selata

Kaw. Transmigrasi Kaw. Konservasi
Palolo (Sulavéesi Sulawesi Tengah

Transmigrasi
Tamplol
(Splawesi -

ngal -

Bolaang Kaw. Perikanan

Tangkap Bitung
o (Sulawesi Utara)

Mongondow
dsk (Sulawesi
Utara)

Kaw. Perkotaan Sedang Kota
Manado (Sulawesi Utara)
Kaw. WM Manado
(Sulawesi Utara)

Kota Gorontald Kaw. Rawan Bencana
Gempa Bumi Kota Kotamobagu

(Sulawesi Utara)

Kaw. Hilirisasi Gas Bumi (Sulawesi Tengah)

Kaw. Hilirisasi Rumput Laut (Sulawesi Tengah)

Kaw. Industri Morowali dan
Morowali Utara (Sulawesi
Tengah)

Kaw. PevkoQarr Kegt{ab Luwu Timur (Sorowako) (Sulawesi Selatan)

e— Kaw. Tfansmlgrasl Bungku (Sulawesi Tengah)

Kaw. Transmigrasi Mahalona (Sulawesi Selatan)
bl Kaw. Perkotaan Kecil Kab. Morowali (Bahadopi)
(Sulawesi Tengah)
i Asinua (Sul

i Tenggara)
7. Kaw. Perkebunan Kakao (Sulawesi Tenggara)

Kaw. L

Pangan Sul. i Tengg

Kaw. Perkotaan Kecil Kab. Konawe (Morosi)
(Sulawesi Tenggara)
Kaw. Transmigrasi Mutiara (Sulawesi Tenggara)
Kaw. Perikanan Tangkap (Sulawesi Tenggara)
DPP Wakatobi (Sulawesi Tenggara)

£

Kaw. Tr a i

«  (Sulawesi Tenggara) :

Kaw. Industri P: han Hasil Tamb (Sul i Tenggara)
Kaw. Smelter Terintegrasi Tambang
Sorowako (Sulawesi Selatan)

g Kaw. Pulau-Pulau Kecil v

Teluk Bone dsk(Sulawesi
Selatan)

(Sulawesi Selatan)
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HighlightIntervensi:

1.
2.

Pengembangan aglomerasi industri
Penguatan ekosistem pariwisata
berbasis budaya, bahari, petualangan,
dan minat khusus yang berkelanjutan,
yang didukung pengembangan ekonomi
kreatif

Pengembangan dan penataan kawasan
perkotaan berkarakter khusus
Penyiapan dan pengembangan sentra
industri/produksi berbasis komoditas
unggulan

Percepatan pembangunan pada
kawasan afirmasi

Penguatan ketahanan pangan, energi,
dan air nasional dalam mengantisipasi
krisis pangan, air, dan energi
Penguatan Pendidikan STEAM, serta
pendidikan dan pelatihan vokasi
Pemerataan dan peningkatan akses
serta kualitas fasilitas dan layanan
pendidikan dasar dan menengah
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PULAU BALI-NUSA TENGGARA

Perekonomian Wilayah Bali-Nusa Tenggara didorong oleh aktivitas sektor jasa
pariwisata melalui penguatan kawasan pariwisata prioritas eksisting dan
kawasan pariwisata rintisan, Selain itu, perekonomian Bali-Nusa Tenggara
didorong peningkatan niliai tambah sektor primer melalui percepatan
hilirisasi industri tembaga serta penyiapan pengembangan ekosistem

sentra industri berbasis komoditas unggulan agrikultur.

Kawasan Agrikultur —
Kawasan Perkotaan __|
Pariwisata Singaraja
Kawasan Potensial
Swasembada Pangan, —{
Air, Energi

TN Bali Barat —

Kawasan
Agrikultur

KI
Candikusuma

KPP Shiny
Tabanan

TWA Danau

_ Kawasan Rawan Bencana
Gempa Bumi dan Megathrust
| Kawasan Perkotaan

Sedang Kota Mataram

— KKN Gili Matra

DPP Lombok Gili
Tramena (Seluruh Kab
di Pulau Lombok)

Kawasan Potensial
Swasembada Pangan
Kawasan Perkebunan
dan Peternakan

Buyan - Danau
Tamblingan

Kawasan Pariwisata _ |
Serangan

KEK Sanur dan _|
KEK Kura-Kura

WM Denpasar —

Kawasan Rawan
Bencana Gempa —
Bumi & Megathrust

Kawasan __ |
Pariwisata Ulapan

KT Selaparang

KPP Berbasis
Pariwisata
Sembalun

Laut

Tangkap

Karangasem
- Kawasan Agrikultur
- Sentra Produksi Garam

= PPKT Klungkung

- Kawasan Pariwisata Klungkung
— KP Pariwisata Gema Santi Nusa Penida

awé?ﬁul;erkebunan & Peternakan
Sentra Perikanan Tangkap

Sentra Industri/ —~ ¥
Produksi Rumput

Sentra Perikanan “"3\

Kawasan Potensial
Swasembada Pangan
| Kawasan Pariwisata | —— K| Sumbawa Barat

—— KKD Sumbawa Barat

Kawasan Potensial
Swasembada Pangan

__ Kawasan Potensial
Swasembada Pangan

| Sentra Produksi

Udang — Taman Nasional Komodo Sentra Produksi
P I Rumput Laut
Kawasan | K Potensial
[ Peternakan Pangan Kawasan Potensial

Swasembada
Pangan

Kawasan Perkotaan Pariwisata

| Sentralndustri = | o0 Bajo

Rumput Laut
DPP Labuan Bajo & rencana

| Sentralndustri | ,eriyasannya menjadi DPP

Kawasan Potensial

Sentra Industri/ Swasembada Pangan @

Produksi Garam

PaY '\ f‘
KPP Agrowisata p .
-, Kopi Flores Bajawa 1
\ Sentra Industri )
N Rumput Laut

) KotaKupang ]‘ﬁ é :
Sentra Produksi . <_ £
&:‘;m Sentra Produksi

Garam @g\r
Sentra Industri/ Rumput Laut

Produksi Rumput

Laut TNP Laut Sawu dan
Sekitarnya

Daerah K
Tertinggal

Kecamatan _ |

Perbatasan Prioritas Sentra Produksi

Rumput Laut Daerah Tertinggal

Daerah Tertinggal —
KSPP Sumba Tengah —

Sentra Industri/
Produksi Garam

___ Sentra Produksi

Rumput Laut

| KKD Selat Pantar

dan Laut Sekitarnya

— PKSN Kalabahi

Garam Labuan Bajo - Fores gf:cti:laksi :
-y % Y. | oo N ;,@ B ﬂ)}}qg PKSN
4 € ¥ | ~_ Yool resi eﬁi")‘j" === Kefamenanu
SR A P el NS W dan KT Ponu
i ﬁ)\.‘if - 25 0 d e N e e

Mandeu

@ PKSN Atambua
1 dan KT Tasifeto-

KSPP Belu

KT Kobalima
Timur
Kawasan Potensial

Swasembada Pangan

Sentra Industri/

Produksi Garam

| Sentra Industri/

Produksi Rumput Laut
Kawasan Potensial

— Swasembada Air dan

Energi
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PULAU MALUKU

h Pulau Maluku difokuskan pada pengembangan hilirisasi pertambangan, pengembangan Destinasi Pariwisata Prioritas

dan pengembangan kawasan pariwisata rintisan berbasis bahari dan sejarah, pengembangan sektor primer dengan
komoditas unggulan tuna-cakalang-tongkol, udang, lobster serta pala dan kelapa.

Highlightintervensi:

1.

Optimalisasi pusat pertumbuhan

eksisting dan percepatan hilirisasi

industri

Penguatan kawasan pariwisata berbasis
bahari dan sejarah 10.
Pengembangan dan penataan kawasan
perkotaan di sekitar pusat pertumbuhan
Pengembangan sentra industri dan
produksi berbasis komoditas unggulan
Penguatan kawasan swasembada

pangan, air, dan energi 11.
Percepatan pembangunan pada

kawasan afirmasi

Peningkatan kualitas RS dan
pengembangan pendekatan khusus
layanan kesehatan di daerah sulit akses 12.
termasuk pelayanan kesehatan bergerak
Pengendalian penyakit menular dan
eliminasi penyakit tropis terabaikan
Pencegahan dan percepetan penurunan
stuntingserta perbaikan gizi

Peningkatan akses dan
mutu pelayanan
pendidikan sekolah berpola
asrama, sistem
pembelajaran jarak jauh,
serta sekolah terbuka
Penguatan pendidikan
tinggi STEAM, serta
pendidikan dan pelatihan
vokasi (SMK, politeknik,
dan BLK)

Perlindungan, pengelolaan,
dan pemanfaatan kawasan
konservasi dan
pengelolaan risiko
bencana, serta adaptasi
perubahan iklim

Kawasan Transmigrasi Pulau

Sentra Industri
Berbasis Komoditas
Kelapa

g .
Kawasan Potensia
Swasembada Energi .

Taman Nasional

Aketajawe

KabPighAta

Transmigrasi
Pulau Bacan

Sentra Produksi
Berbasis Komoditas _—I

(oo @~

Sentra Produksi Berbasis
Komoditas TCT, Udang;da

Kawagabster |
Potensial
Swasembada

Pangan awasan
Perdesaan

Wdémapasan Potensial
Swasembada Energi
Sentra Industri Berbasis

Komoditas TCT, Udang, dan
Kawasan Perkotaan belastes

PKSN Ilwaki £

N -
| 4
H &
< > » PKSN Saumt5i®
o b@ Kawasan Pemanfaatan Gas
R, - ooy rd i Bumi (Blok Masela)

)

PKSN Daruba;__ € DPP Morotai; u

Kota Kecil Berkarakter

Moro Khusus Daruba

Sentra Produksi
Berbasis Komoditas Pala

Kawasan

/é
’) Transmigrasi
o K1 BRatlean

e"l— Kawasan Potensial Swasembada
—~——Paqgebsan Transmigrasi Sagea
“wWaleh
Kl Weda Bay;

L2 Kawasan Perkotaan Weda;
N Sentra Produksi Berbasis
2 -3 Komoditas Pala
. Kawasan Potensial Swasembada
Uy o A
o

4 Kl Pulau Obi

Sentra Produksi Berbasis
Komoditas TCT, Udang, dan
~w_Lobster

Sentra Industri
Berbasis

Komoditas TCT,

v 0
R Udang, dan
\‘ Lobster Sentra
v Produksi
Berbasis

| KKN Laut Banda, |
TWA Gunung Api ¢

Banda, KK - # D)
¥

Kawasan
Pariwisata Banda
Kota Nebi
Berkarakter
Khusus Banda
Neira

Ambon

Perairan di Pulau :
Ay dan Pulau Rhun

Sentra Produksi

f Berbasis

G : > o Komoditas TCT,
Udang, dan

Lobster
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v PULAU PAPUA

Baiar e s Pl Nt

Wilayah Papua akan didorong melalui peningkatan aktivitas pertanian dan perikanan berbasis komoditas
unggulan, aktivitas pariwisata, seperti pengembangan Destinasi Pariwisata Prioritas Raja Ampat serta
pariwisata rintisan berbasis bahari, minat khusus, dan budaya.

HighlightIntervensi:

1. Pengembangan kawasan pusat pertumbuhan baru serta peningkatan nilai
tambah dan kompleksitas industri melalui hilirisasi industri SDA

2. Pengembangan ekosistem dan peningkatan kualitas destinasi wisata pada -
kawasan pariwisata prioritas eksisting dan penyiapan kawasan pariwisata “»
dan ekonomi kreatif lainnya

3. Pengembangan dan penataan kota kecil berkarakter khusus, kota industri,
perdagangan, dan jasa, serta ibu kota daerah otonom baru (DOB)

4. Penguatan sentra produksi dan penyiapan pengembangan ekosistem

sentra industri berbasis komoditas unggulan

Penguatan kawasan swasembada pangan, air, dan energi

Peningkatan aksesibilitas dan konektivitas intra dan antarwilayah

7. Penguatan pendidikan tinggi STEAM serta pendidikan dan pelatihan vokasi
yang difokuskan pada potensi keunggulan wilayah

8. Peningkatan akses dan mutu pelayanan pendidikan yang kontekstual
Papua

9. Peningkatan pengakuan dan perlindungan hukum atas masyarakat adat
dan tanah ulayat

Geopark,
xxxxxx

o1

o
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Proyeksi Daya Dukung & Daya Tampung
(Contoh Kasus: Wilayah Pulau Jawa)

Tutupan Hutan Ketersediaan Air

_ Tekanan N
“adl : ‘i;‘i. TR o : = ag  Wged A -
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el
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Total Baseline 2012 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045 ndex CVI

Luas tutupan hutan di Pulau Jawa diproyeksikan akan berkurang sebesar 733.250 hektar. Luas tutupan hutan di Pulau Jawa pada tahun 2000 adalah 3.390.475 hektar dan

akan terus berkurang hingga mencapai 2.657.225 hektar pada tahun 2045.
Kondisi ketersediaan air di Pulau Jawa berada pada level langka absolut. Wilayah Sungai Cibaliung-Cisawarna dan Ciliman-Cibungur merupakan dua wilayah sungai dengan

tingkat ketersediaan air yang tinggi di Pulau Jawa.
Luasan hutan dimana tempat para satwa bernaung mengalami sedikit peningkatan dari 240 ribu hektar di 2000 menjadi 258 ribu hektar di 2045.
Sebagian besar kawasan pesisir di pulau Jawa didominasi pada tingkat kerentanan sangat tinggi (5 kab/kota) dan tinggi (29 kab/kota).

Sumber: Laporan KLHS RPJPN 2025-2045, Bappenas 26
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Potret Risiko Bencana

Sebagian besar wilayah Indonesia terletak di atas jalur-jalur sumber gempa besar dari zona megathrust-subduksi lempeng dan
sesar-sesar aktif sehingga bukan hanya berpotensi menimbulkan kerusakan infrastruktur dan konektivitas dasar, namun dapat

menimbulkan kerugian korban jiwa.
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Sumber: Perpres 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024

Peta Proyek Pembangunan Nasional dalam Zona Rawan Bencana

96,27%

Populasi terpapar
Multihazard

75%

Infrastruktur
berada pada zona
Rawan Bencana *
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*Sumber: BMKG, Kemenkeu
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e Strategi Pembangunan wilayah diarahkan untuk mendorong pembangunan wilayah
serta mengurangi kesenjangan antarwilayah.

* Berbagai proyek dan kawasan yang akan dikembangkan, diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan wilayah yang pada akhirnya akan menghadirkan kesejahteraan dan juga
sebagai pendorong untuk pemerataan wilayah.

* Perlu kolaborasi dan sinergi dari seluruh pihak termasuk INDEF yang rutin menghasilkan
kajian-kajian yang komprehensif untuk dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam
perumusan sebuah kebijakan oleh Bappenas
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